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“Buku ini kaya akan dunia pengawasan Pemilu. Ditulis oleh orang pertama,

dari jantung tubuh pengawasan Pemilu. Buku ini semacam bacaan wajib bagi
seorang pengawas Pemilu. Rugi bila kita tak sempat membacanya.”

Nelson Simanjuntak

Anggota DKPP ex officio Bawaslu

“Buku ini merupakan rekaman pergumulan dari penulisnya semasa menjadi
Ketua Bawaslu R.1. Cerita dan fakta yang terekam dalam buku ini bisa menjadi
saksi sejarah salah satu fase perjalanan lembaga pengawas Pemilu di Indonesia,
sekaligus memberi pesan kepada pembacanya tentang dinamika pengawasan
Pemilu. NHS, sang penulis buku ini ingin mengajak kita menyelami dunia
pengawasan Pemilu, rekam jejak modus pelanggaran, dan dinamika dalam
menyelesaikan masalahnya. Selanjutnya para pembaca silakan menilainya.”
M. Afifuddin
Kornas JPPR

“Setiap generasi memiliki peran sejarahnya masing-masing. Semasa menjabat
Ketua Bawaslu periode pertama, NHS dan kawan-kawan berhasil meletakkan
fondasi Bawaslu. Kekuatan buku ini terletak pada kemampuannya merekam

kiprah Bawaslu generasi pertama tersebut.”
Muhammad
Ketua Bawaslu

“Seperti diarahkan Ketua Bawaslu waktu itu, peranan fasilitasi dan administrasi

Sekretariat Bawaslu juga penting dalam peletakan fondasi pengawasan Pemilu.

Melalui buku ini, saya ikut senang karena pernah menjadi bagian dari sejarah
peletakan fondasi pengawasan Pemilu di bawah kepemimpinan Bapak NHS.”

Gunawan Suswantoro

Sekjen Bawaslu

“Sejak awal saya menyaksikan bagaimana seorang NHS memikirkan,

mengucapkan, dan melakukan untuk Bawaslu. Pemahaman Pemilu yang

matang, penguasaan urusan teknik birokrasi, networking, kepemimpinan NHS,

membuat Bawaslu periode pertama secara gemilang, sebagaimana digambarkan
secara lengkap di dalam buku ini.”

Bernad Dermawan Sutrisno

Kabiro Pengawasan Pemilu Bawaslu
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“Sebuah buku yang berangkat dari pengalaman empiris, merupakan percik
pergulatan batin dan intelektual bagi penulisnya, yang melampaui sekadar teori
dan zamannya, adalah makna istimewa dari buku ini.”

Pdt. Saut Hamonangan Sirait
Anggota DKPP

“Karya NHS ini menggambarkan dinamika upaya membangun demokrasi

substantif di Indonesia melalui pengawasan penyelenggaraan Pemilu oleh Bawaslu

2008-2011, menjadi pionir yang meletakkan dasar-dasar pengawasan Pemilu secara
bacaan wajib bagi yang ingin memahami pengawasan Pemilu di Indonesia”.

Valina Singka Subekti

Anggota DKPP

Ketua Departemen Ilmu Politik FISIP-UI, dan

Anggota KPU 2001-2007

“Pengalaman-pengalaman di lapangan itu mahal harganya. Sebagai akademisi,

saya memandang bahwa pengalaman merupakan pengayaan terhadap berbagai

teori yang dibahas di bangku kuliah. Buku NHS ini kira-kira menjangkau ke
arah sana. Selamar.”

Prof. Dr. Anna Erliyana Chandra, S.H., MH.

Anggota DKPP

“Kebiasaan menulis pengalaman secara pribadi NHS sebagai Ketua Bawaslu,

memberi nilai tinggi bagi peminat Pemilu untuk menjadi pembelajaran. Buku
ini menambah khazanah pentingnya pengawasan Pemilu di Indonesia.* *

Husni Kamil Manik

Ketua KPU

“Kepemimpinan dan pengalaman penulis sebagai Ketua Bawaslu dalam

melaksanakan tugas, wewenang, dan kewajiban pengawasan Pemilu memotivasi

penyelenggara Pemilu dan para pemangku kepentingan untuk memperkuat
kelembagaan demokrasi.”

Ida Budhiati

Anggota DKPP ex officio KPU

“Selama ini pengetahuan tentang pengalaman kepemiluan bersifat personalistik.

Pengetahuan itu pergi seiring dengan siklus jabatan. Pengalaman kepemiluan
dibagi kepada khalayak untuk sama-sama menikmati”.

Sigit Pamungkas

Anggota KPU 2012-2017



KATA SAMBUTAN

Ganjar Pranowo

Gubernur Jawa Tengah

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuhu,

Salam sejahtera bagi kita sekalian

2014. Di mana ada peristiwa politik besar untuk Indonesia:

Pemilu legislatif (Pileg) dan Pemilu presiden (Pilpres). Selamat
kepada sahabat saya Sdr. Nur Hidayat Sardini, yang telah berhasil
menerbitkan buku “Kepemimpinan Pengawasan Pemilu Sebuah Sketsa”
ini. Bagi sebagian orang, menulis sebuah buku bukanlah perkara mudabh, »
meski bukan suatu hal yang tidak mungkin, apalagi di saat penulisnya
sedang menjabat pucuk pimpinan sebuah lembaga di tingkat nasional.
Sebagaimana diakui penulisnya, buku ini ditulis selama masa jabatannya
sebagai Ketua Bawaslu. Dengan demikian buku ini membuktikan,
dari yang tidak mudah tersebut menjadi mungkin. Karena itu, saya
menghargai keuletan dan kerja keras penulisnya, yang telah berhasil
menerbitkan buku tebal ini. Pertautan antara praktisi dan ilmuwan
melahirkan buku ini. Sebuah perjalanan sejarah lembaga pengawas
pemilu yang dipimpinnya ditulis dengan rapi, sehingga menjadi legacy
sekaligus testimoni dari pemain secara langsung.

B uku ini menjadi sangat menarik karena terbit pada tahun politik

Secara pribadi, buku ini menyinggung peranan saya, sewaktu saya
masih aktif sebagai Wakil Ketua Komisi Il DPR RI, di saat penulisnya
menjabat Ketua Bawaslu. Saya mengenal penulis buku ini, baik dalam




interaksinya di dalam pertemuan-pertemuan resmi antara Komisi Il DPR
RI, KPU, Bawaslu, dan Kementerian Dalam Negeri, maupun peranan Ketua
Bawaslu waktu itu di luar forum-forum resmi. Kesan saya, Sdr. Nur Hidayat
Sardini memang memiliki kemauan keras dan dengan keuletan tersendiri,
untuk menjadikan lembaga pengawas Pemilu memiliki peranan yang signifikan
terhadap perbaikan penyelenggaraan Pemilu kita.

Pada beberapa bagian, nama saya disebut-sebut di dalam buku ini. Penulis
menggambarkan saya sebagai sosok yang memiliki peranan besar terhadap
perkembangan Bawaslu hingga dalam bentuknya yang sekarang, terlebih
peranan saya sewaktu menjabar Ketua PANJA RUU Penyelenggara Pemilu
hingga melahirkan UU No. 15 Tahun 2011 sekarang ini. Saya mengucapkan
terima kasih terhadap penilaian penulis, meskipun dalam benak saya waktu
itu, bahwa untuk menyelenggarakan Pemilu yang demokratis, berkualitas,
dan berasaskan Luber dan Jurdil, peranan Bawaslu saat itu belumlah optimal,
salah satunya disebabkan selain kewenangannya yang sangat terbatas, juga
karena jaringan strukturnya belum mendukung optimalisasi tugas, wewenang,
dan kewajiban Bawaslu.

Dalam menyikapi kedudukan Bawaslu waktu itu, Pimpinan Komisi Il DPR
RI, termasuk saya, dihadapkan pada pilihan-pilihan yang tidak mudah. Di satu
sisi menguat keinginan untuk membubarkan Bawaslu, di sisi yang lain secara
objektif terdapatnya keterbatasan kewenangan serta lemahnya daya dukung
jajaran sekretariat pengawas Pemilu di seluruh jenjang. Dalam menyikapi
keadaan tersebut, di kalangan Anggota Komisi Il DPR RI sendiri terbelah
dua keinginan yang saling bertolak belakang. Keinginan pertama, lebih baik
Bawaslu dibubarkan saja bila formatnya seperti waktu itu, sementara keinginan
kedua, Bawaslu dipertahankan dengan penambahan penguatan-penguatan
seperlunya. Dalam konstelasi demikian, akhirnya PANJA RUU Penyelenggara
Pemilu memutuskan pilihan yang kedua, yakni mempertahankan lembaga
Bawaslu dengan catatan perbaikan dan penguatan kedudukan, struktur, tugas,
wewenang, dan kewajibannya.

Sebelum menentukan pilihan kedua pada waktu itu, PANJA RUU
Penyelenggara Pemilu sempat mengundang 2 (dua) orang narasumber, yakni
Sdr. Nur Hidayat Sardini mewakili Bawaslu, dan Sdr. Prof. Syamsul Bahri
mewakili KPU. Perdebatan yang terjadi cukup hangat, karena masing-masing
pihak yakni anggota PANJA RUU, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lain, mengemukakan argumentasi yang konstrukuif dilihat dari kepentingan
dan perspektif masing-masing. Sebagai Ketua PANJA RUU Penyelenggara
Pemilu, akhirnya saya mendorong terjadinya titik temu hingga melahirkan
UU No. 15 Tahun 2011, yang memuat penguatan Bawaslu dalapl bentuknya

yang sekarang—selain format KPU dan munculnya lembaga baru Mi
Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP), di mana penulisnya aktif
di lembaga terakhir ini.

Buku ini besar maknanya bagi pemahaman yang utuh mengenai sejarah
perkembangan Bawaslu periode pertama. Selain ditulis oleh orang ya:lg pernah
menjabat sebagai Ketua Bawaslu, buku ini juga mcm;fat gambaran apa yang
dipikirkan, apa yang diucapkan, dan apa yang dikeqakan.') oleh penulisnya
dalam membangun lembaga pengawas Pemilu, atau lebih tepatnya selama
menjabat Ketua Bawaslu tersebut.

Sekali lagi selamar atas diterbitkannya buku ini. Semoga bermanfaat.
Terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu,

Semarang, 25 Juli 2014

Ganjar Pranowo
Gubernur Jawa Tengah




KATA PENGANTAR PENULIS

ebiasaan saya menulis catatan harian, membuat buku ini
K lahir. Sejak sekolah menengah pertama, saya membiasakan
diri untuk menulis buku harian (diary). Bagi saya, menulis itu
seperti nafas hidup. Rasanya ada sesuatu yang kurang apabila di suatu
hari saya belum menulis sesuatu. Maka sesibuk apa pun pekerjaan, saya
selalu menyempatkan untuk menulis. Hanya bedanya, bila dulu menulis
di buku harian, sekarang di komputer jinjing yang saya bawa ke manapun
pergi. Saya jujur, meskipun kadang saya disergap rasa malas, karena saya
mesti mendahulukan tugas utama. Sebagai Ketua Panwaslu Jawa Tengah
(2003-2004) dulu, atau selama menjabat Ketua Bawaslu (2008-2011),
dan kini anggota DKPP (2012-2017), mengharuskan saya menyelesaikan
tugas-tugas pokok saya. Karena jabatan itu pula, situasi mengharuskan
saya untuk mendisposisi berkas surat, menerima konsultasi staf atau
Panwaslu di daerah, rapat-rapat di lingkungan Bawaslu, atau tugas-tugas
lain yang kadang tak mungkin dikesampingkan. Di kala tertentu bahkan,
karena tugas-tugas itu, mengharuskan saya pergi ke tempat-tempat
yang jauh, bahkan di daerah yang terpencil. Namun, sekali lagi, bila
saya tak mengerjakan menulis, sebelum tidur pun masih sempat saya
melakukannya. Kalau tidak, bahkan tidur jadi terganggu. Mungkin ini
berlebihan, tapi itulah yang terjadi.
Syahdan. Selang beberapa hari saya terpilih sebagai anggota
Bawaslu, setelah dinyatakan lolos fit and proper test di Komisi Il DPR
RI pada awal-awal 2008, saya mulai memikirkan konstruksi organisasi




sebagai pengajar di Fisip Undip sudah turun dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. Sejumlah mata kuliah sudah saya mengampunya. Bila pada
akhirnya buku ini terbit, saya kira itu bentuk “perlawanan” saya dengan
kesibukan. Selain kesibukan mengajar di almamater tercinta Fisip Undip,
Semarang itu, juga pengejaran terhadap makin mendekatnya ujung waktu
studi saya di program doktoral di Unpad, Bandung sana. Selain itu juga,
dan ini keharusan paling besar konsentrasinya, pada tugas-tugas sebagai
Penanggung Jawab Sementara Sekretaris Dewan Kehormatan Penyelenggara
Pemilu (DKPP). Tapi syukurlah bila segala sesuatunya bisa diatasi.

Saya menyadari, buku ini jauh dari sempurna. Maka kritik dan saran
sangat dimungkinkan. Tidak akan sempurnanya lagi, mengingat buku ini
merupakan hasil dukungan moral dari para kolega, para sohib, dan para staf
baik di lingkungan Bawaslu dulu maupun di DKPP sekarang. Tanpa bantuan
mereka, muskil bila buku ini dapat hadir di tangan pembaca. Karena itu
sudah sepatutnya bila saya merasa berutang budi kepada Sdr. Rahman Yasin.
Seseorang yang saya singgung di salah satu tulisan ini, yang saya minta
menyusunkan dummy buku ini. Kepada mantan Sespri Sdri. Diah Widayawati,
saya berterima kasih karena membongkarkan sejumlah file lama di external
hard disck lama sisa di kantor. Kepada mantan “ajudan” Sdr. Farichin, berkat
jasa baiknya memungkinkan saya mengonfirmasi sejumlah hal. Demikian
halnya kepada Sdr. Heru “driver-sejati” Kuncoro, yang seringnya menerima
perintah dadakan membongkar dokumen, bersama mantan ajudan dan sepri,
saya pun berucap terima kasih.

Kepada sejumlah nama, seperti Sdr. Purnomo, Sdr. Achmadudin “kapita-
kuskus” Radjab, Sdr. Ahmad Yani, Sdr. Zulkarnaini, Sdr. Abdul Gafur, Sdr.
Osbin Samosir, Sdr. Roy Siagian, Sdr. Yusuf HD, dan Sdri. Dini Yamashita,
yang jelas turut membantu sehingga memungkinkan diterbitkannya buku
ini, saya mengucapkan beribu terima kasih. Demikian halnya kepada Kepala
Sekretariat Bawaslu Sdr. Gunawan Suswantoro, sekarang naik pangkat sebagai
Sekjen Bawaslu, seorang kawan suka-duka dan jatuh bangun membangun
Bawaslu, saya berterima kasih untuk kualitas tugas-tugasnya. Hal yang sama
kepada Kepala Sekretariat Bawaslu pertama, Sdr. Robert Simbolon, saya ingin
mengangkat topi untuk rintisan-rintisan awalnya. Demikian halnya kepada
Kabag Tata Laksana Pengawasan Pemilu Sdr. Bernad Dermawan Sutrisno,
seorang kawan yang sulit ditempatkan sebagai “bawahan”, saya berterima
kasih untuk diskusi yang nyambung mengenai konsepsionalisasi pengawasan
Pemilu. Kepada Kabag Perencanaan Adhi Santoso, Kasubag Pengawasan Sdr.
Feizal Rachman, Kabag Umum Sdr. Haji Jajang Abdullah, dan Kabag Hukum
dan Penanganan Pelanggaran Sdr. Tagor Freddy, para Kasubag Sdr. Agung

Indraatmadja dan Sdri. Yusti Erlina, Kasubag Sdr. Ari Siswanto, Sdr. Hilton
Tampubolon, Sdr. Johnly Marentek, Sdri. Erna Paranginangin, Tim Asistensi
Sdr. Yulianto, Sdr. Prayogo Bekti Utomo, Sdr. Tanthowi Jauhari, Sdr. Heryanto
Hermansyah, Sdr. Herminus Koto, dan sejumlah individu lain yang tak cukup
ditulis di ruang ini, saya berhatur terima kasih yang tak terhingga. Kepada
Tenaga Ahli DKPP Sdri. Dr. Hj. Ihat Subihat, staf persidangan DKPP Sdr.
Arif “Abud” Budiman, staf Humas DKPP Sdr. Teten Jamaludin, dan anggota
Bawaslu Sulawesi Utara Sdr. Johny AA Suak, yang turut mengoreksi huruf-
huruf dalam naskah asli buku ini, saya tak kuasa mengganjar dengan apa pun,
kecuali dengan haturan terima kasih.

Akhirul kata. Secara khusus saya mengucapkan terima kasih kepada
Bapak Prof. Dr. Drs. H. Asep Kartiwa, S.H., M.S., yang berkenan menulis
kata pengantar buku ini, saya menghaturkan beribu terima kasih. Demikian
halnya kepada Gubernur Jawa Tengah, Bapak Ganjar Pranowo, yang saya
akui sebagai sosok yang memiliki peran besar dalam mempertahankan
kelangsungan Bawaslu hingga dalam bentuknya yang sekarang, sewaktu
menjadi Wakil Ketua Komisi II DPR RI dan Ketua Panja RUU Penyelenggara
Pemilu, saya ucapkan terima kasih untuk Sambutan buku ini. Bimbingan
dan nasihat-nasihatnya untuk selalu saya tunggu. Kepada Ketua DKPP Prof.
Jimly, yang tak sekadar ketua, tapi sekaligus sosok terlengkap bagi suatu suri
tauladan. Kepada anggota DKPP “sohib lahir-batin” Pdt Saut Hamonangan
Sirait, atas dukungan moralnya, sehingga diterbitkannya buku ini, saya
mengucapkan terima kasih. Kepada penerbit RajaGrafindo Persada, Jakarta,
saya mengucapkan banyak terima kasih atas kesempatan menerbitkanybuku
ini. Terakhir kepada segenap anggota Bawaslu jilid pertama, terima kasih atas
kebersamaan yang pernah terjalin.

Jakarta, 29 Mei 2014

NHS
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RIWAYAT PENULIS

Nur Hidayat Sardini, lahir di
Pekalongan, 10 Oktober 1969.
Hampir separuh kariernya
By e dihabiskan di lingkungan rerkait
i kepemiluan, baik karena mengajar
ilmu politik mengenai kepemiluan
maupun prakrisi pengawasan
Pemilu. Pada Pemilu tahun 2004,
tepatnya antara tahun 2003 hingga 2004, Sardini menjabat Ketua
Panwaslu Provinsi Jawa Tengah, mewakili unsur Perguruan Tinggi,
mengingat pengawas Pemilu berdasarkan UU No. 12 Tahun 2003 dan
UU No. 23 Tahun 2003 mengenal keterwakilan unsur— selain tokoh
masyarakat, kepolisian, kejaksaan, dan pers.

- Sy

F’ada Pemilu selanjutnya, dengan dasar UU No. 22 Tahun 2007
Sardini terpilih sebagai Ketua Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) (1hur;
2009 sejak tahun 2008 hingga 2011. Kini, berdasarkan UU N(.) 15
Tahun 2011, dia menjabat anggota Dewan Kehormatan Penyelenggara
Pemilu (DKPP), dilantik Presiden SBY pada 12 Juni 2012, mcwakll;
unsur masyarakat yang diusulkan DPR RI.

Usai dar.i Bawaslu, Sardini kembali mengajar di Fakultas llmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro (Fisip-Undip), Semarang. Mata
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kuliah yang diampunya (team teaching), untuk semester gasal: Pemikiran Politik
Islam, Analisis Kebijakan Infrastruktur, Teknologi Informasi, dan Gerakan
Sosial-Politik, sementara untuk semester genap: Pemilu dan Partai Politik,
Pengantar Negosiasi, dan Polling. Selain aktif di DKPP dan mengajar, Sardini
tengah sibuk menyelesaikan program doktoralnya di Universitas Padjajaran,
Bandung. Secara praktis dalam setiap minggunya, dia menguak tiga kota:
Semarang, Jakarta, dan Bandung.

Di sela-sela seabrek kegiatannya, Sardini masih sempat mengelola jejaring
sosialnya. Silakan bertamu di web pribadi: www.nurhidayatsardini.com; akun
twitter “@nurhidayatsardi”, akun facebook “Nur Hidayat Sardini”, dan akun
Instagram: @nhsardini.
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Kepemimpinan Pengawasan

PEMIEU

Sebuah Sketsa

Pada akhirnya “kualitas kepemimpinan” merupakan jawaban keadaan.
Memang bepaf Bahwa upaya perbaikan keadaan tidak mungkin
meéngandalkan kebalkan para aktor-aktor politiknya, dan karena ity periu
sistem politik demokratis yang mengarahkan kepada para aktor untuk
mengikuti sistem yang dibangun sebelumnya—sebagaimana pemikiran
fungsionalisme-struktural. Sejauh karakter orang dikategorikan sebagai
“orang baik® betapapun buruknya sistem, maka arah pendulum kebaikan
dapatiah memungkinkan kebaikan-kebaikannya. Namgn, hal tersebut
bukaniah langkah yang tepat karena “nasib baik tak terbit dari sekadar
pengharapan kebaikan orang-orang baik sekalipun”. Karena sistem yang
baik sekalipun, ketika kebaikan tidak diperoleh dari'orang-seorang di
dalam sistem itu, justru keburukanlah yang akan tefbit dan dengan ini
orang akan kembali dibuat kecewa.

Seorang pengawas Pemilu hendaknya mengerti bahwa dirinya sebagai
Seorang pengawas Pemilu. Mereka melakukan tugas-tugas pokok dan
fungsi pengawasan. Seyogianya tahu, bahwa posisinya adalah seorang
pengawas Pemilu, “suatu unit” dalam penyelenggaraan Pemilu.
Sementara “unit® dimaksud, merupakan subsistem dari sistem
penyelenggaraan Pemilu, yang lebih besar. Lebih dari itu, “suatu sistem
dalam penyelenggaraan Pemilu” juga merupakan subsistem dari "sistem
demokrasi yang lebih besar”, yang karena hidup dalam perikehidupan
kebangsaan dan kenegaraan kita, maka penyelenggaraan Pemilu kita
juga merupakan “subsistem” ketatanegaraan kita, sebagaimana maksud
dari UUD 1945,
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